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Kata Pengantar

 Indikator Ketenagakerjaan TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) telah 
menjadi salah satu IKU (Indikator Kinerja Utama) Pemerintah Kabupaten Sidoarjo.  
Hal ini menunjukkan keseriusan pemerintah daerah dalam mewujudkan situasi 
ketenagakerjaan Sidoarjo yang lebih baik dan layak.  Meski demikian, indikator 
TPT saja tidak cukup untuk memberi gambaran komprehensif mengenai kondisi 
ketenagakerjaan, tetap diperlukan indikator-indikator ketenagakerjaan yang lain 
sebagai pelengkap.   

 Kehadiran publikasi “Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo 
2022” Ini berusaha untuk menjawab kebutuhan analisis dimaksud.  Publikasi yang 
berisi data-data tahun 2021 ini terasa spesial karena pasar kerja Sidoarjo turut 
mengalami dampak berjangkitnya pandemi covid-19 pada awal tahun 2020. Dalam 
publikasi ini, karakteristik pekerja dan penganggur akan dianalisis lebih dalam dengan 
menggunakan tabel dan grafik dari berbagai sumber data agar diperoleh gambaran 
lebih menyeluruh.  Memang tidak semua indikator ketenagakerjaan akan dibahas 
dalam publikasi ini, namun beberapa isu penting dalam situasi  ketenagakerjaan 
Sidoarjo berusaha dicakup dalam pembahasan.   

 Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT atas segala 
rahmat dan petunjuk selama penulisan publikasi ini.  Tidak ada karya yang sempurna 
dan luput dari kesalahan, oleh karena itu saran dan kritik membangun bagi perbaikan 
publikasi ini di masa depan akan diterima dengan senang hati.

 Sidoarjo,      2022
Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Sidoarjo,
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I. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

 Indikator ketenagakerjaan telah menjadi salah satu kebutuhan data strategis 
suatu daerah. Data ketenagakerjaan yang informatif dan mudah diakses dapat 
dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh 
mengenai kondisi pasar kerja dan tenaga kerja suatu daerah.  Pengguna data 
ketenagakerjaan ini bervariasi mulai dari masyarakat awam, peneliti, akademisi, hingga 
pemerintah daerah.  Bagi pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo, data ketenagakerjaan 
telah ditetapkan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan pembangunan dan 
bahan perencanaan pembangunan selanjutnya.Tingkat pengangguran terbuka dapat 
diartikan sebagai persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. 
Disebut sebagai pengangguran terbuka adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan 
dan mencari pekerjaan, orang yang tidak mempunyai pekerjaan dan mempersiapkan 
usaha, orang yang tidak mempunyai pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan karena 
tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan orang yang sudah mempunyai pekerjaan 
tetapi belum mulai bekerja.

 Memahami makna data, dalam hal ini data ketenagakerjaan, bukanlah 
perkara mudah.  Data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mungkin 
mempunyai arti yang berbeda dengan persepsi masyarakat awam.  Sebagai contoh, 
aktifitas bekerja bagi sebagian besar masyarakat mungkin mengacu pada kegiatan 
sehari-hari yang menghasilkan uang, sementara bagi BPS aktifitas memperoleh/
membantu memperoleh keuntungan atau pendapatan minimal satu jam seminggu 
yang lalu telah dianggap bekerja.  Tak pelak, mempelajari konsep dan definisi suatu 
data merupakan prasyarat mutlak dalam memahami suatu data.

 Upaya memahami data ketenagakerjaan tidak cukup dengan mengetahui 
salah satu indikator saja, misalnya hanya angka pengangguran.  Angka pengangguran 
memang masih menjadi indikator ketenagakerjaan favorit semua kalangan meski 
kemampuannya untuk menerangkan kondisi pasar kerja dan tenaga kerja sangat 
terbatas.  Sebenarnya, masih banyak isu-isu lain yang perlu menjadi perhatian 
publik, seperti kesetaraan gender di dunia kerja (gender equality), pekerjaan layak 
(decent work), keberlangsungan (sustainability), atau isu inklusifitas.  Oleh karena itu, 
mengetahui dan menghafal besaran angka pengangguran saja dirasa belum cukup 
untuk memahami kondisi pasar tenaga kerja secara keseluruhan.

 Deklarasi SDGs terbaru jelas-jelas menjadikan manusia sebagai pusat 
agenda (human centered agenda) pembangunan, termasuk bidang ketenagakerjaan.  
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Paradigma ini mengamanatkan agar pelaksanaan pembangunan mengikutsertakan 
semua pihak, termasuk perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas (inklusif).  
Tidak boleh ada yang tertinggal.  Oleh karena itu, memahami data ketenagakerjaan 
yang terpilah menurut karakteristik demografi bisa menjadi upaya selanjutnya.  
Dengan demikian, cita-cita pembangunan menuju masyarakat adil dan makmur yang 
ditopang oleh prinsip kesetaraan (equality), demokrasi (democracy), keberlangsungan 
(sustainability), dan hubungan sosial yang erat (social cohesion) dapat terwujud.

1.2. Maksud dan Tujuan

 Maksud penyusunan publikasi analisis ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo 
tahun 2021 ini adalah memberikan gambaran mengenai kondisi pasar kerja dan 
tenaga kerja kabupaten Sidoarjo.  Upaya ini dilakukan melalui analisis dan pembahasan 
indikator-indikator ketenagakerjaan yang dihasilkan dari Survei Angkatan Kerja 
Nasional (Sakernas) dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilaksanakan 
oleh BPS setiap tahunnya.  Dengan demikian, pengguna akan memperoleh 
pemahaman yang tepat mengenai indikator-indikator tersebut dan bukan hanya tahu 
tentang besaran atau persentasenya semata.  

 Tujuan penyusunan publikasi ini adalah berusaha memberikan informasi 
ketenagakerjaan yang komprehensif dan lugas kepada pengguna sehingga pengguna 
dapat menggunakan informasi tersebut untuk menambah pengetahuan atau 
mengambil keputusan.  

1.3. Ruang Lingkup

 Publikasi analisis ketenagakerjaan ini menggunakan data Sakernas sebagai 
sumber data utama, namun untuk memperkaya dan memperkuat analisis, data-
data ketenagakerjaan terkait dari survei lainnya juga akan digunakan, seperti hasil 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas).  Indikator ketenagakerjaan yang dibahas 
hanya dibatasi pada indikator-indikator yang telah ditetapkan oleh Organisasi Buruh 
Internasional (ILO) sebagai Key Indicators on Labor Market (KILM).

 Indikator ketenagakerjaan yang terdapat pada publikasi KILM edisi sembilan 
(ILO, 2016) berjumlah 17 indikator. Namun, publikasi ini hanya mencakup beberapa 
indikator saja, antara lain : tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), pekerja menurut 
status, lapangan usaha, dan tingkat pendidikan; rasio antara pekerja dan penduduk usia 
kerja, dan penganggur menurut pendidikan dan kelompok umur. Indikator-indikator 
ketenagakerjaan tersebut akan dianalisis berdasarkan karakteristik demografi yang 
meliputi: umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat kesejahteraan.  

 Sakernas merupakan survei ketenagakerjaan yang dilakukan oleh BPS setahun 
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dua kali pada bulan Februari dan Agustus.  Sakernas Februari menghasilkan estimasi 
angka ketenagakerjaan tingkat provinsi, sementara sakernas Agustus menghasilkan 
estimasi angka ketenagakerjaan hingga tingkat kabupaten/kota.  Sakernas telah 
dilaksanakan sejak tahun 1976, namun angka ketenagakerjaan hingga tingkat 
kabupaten/kota baru tersedia mulai tahun 2007 (BPS, 2018).

1.4. Sistematika Penyajian

 Publikasi Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo 2022 ini  terbagi 
atas 5 (lima) bab, yaitu: 

Bab I berisi latar belakang penyusunan analisis, maksud dan tujuan yang hendak 
dicapai dari penulisan analisis, ruang lingkup analisis, dan sistematika penyajian 
publikasi

Bab II berisi tentang konsep dan definisi ketenagakerjaan yang digunakan dalam 
publikasi ini.  Sebagian besar konsep dan definisi bersumber dari buku pedoman 
pelaksanaan Sakernas dan publikasi KILM.  

Bab III membahas kondisi sosial ekonomi Kabupaten Sidoarjo dari tahun ke tahun 
dan posisinya hingga tahun 2021. Kondisi sosial ekonomi yang dibahas adalah 
gambaran Kabupaten Sidoarjo secara umum dan struktur ekonomi berdasarkan nilai 
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Bab IV berusaha menampilkan ulasan mengenai kondisi ketenagakerjaan Kabupaten 
Sidoarjo, serta karakteristik penduduk yang sedang bekerja di Kabupaten Sidoarjo.  
Tidak semua karakateristik demografi akan dibahas, namun hanya beberapa 
karakteristik yang telah diseleksi untuk menunjukkan permasalahan di pasar kerja.

Bab V menampilkan kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan dan pilihan 
saran yang bisa diberikan.  
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II. Konsep dan Definisi

 Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data ketenagakerjaan 
oleh Badan Pusat Statistik adalah The Labor Force Concept  yang disarankan oleh 
International Labor Organization (ILO), dimana konsep ini membagi penduduk 
menjadi dua kelompok, yaitu : penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia kerja. 
Selanjutnya, penduduk usia kerja digolongkan lagi menjadi dua kelompok berdasarkan 
kegiatan utama yang sedang dilakukannya. Kelompok tersebut adalah penduduk yang 
aktif dalam pasar kerja (angkatan kerja) dan penduduk yang tidak aktif dalam pasar 
kerja (bukan angkatan kerja).

 Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut di Indonesia 
dijelaskan dalam uraian berikut :

1. Penduduk Usia Kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih.  Dalam 

Gambar 1 di atas, penduduk usia kerja ini kemudian biasa disebut tenaga kerja.  
Batasan usia 15 tahun ini lebih mengacu pada konsep demografi bahwa batas 
bawah penduduk usia produktif adalah 15 tahun.  Karena konsep tenaga kerja 
hanya berkaitan dengan jumlah penduduk menurut usia, maka jumlah tenaga kerja 
ini akan meningkat seiring pertumbuhan penduduk, baik karena pertumbuhan 
penduduk alami maupun karena migrasi.

2. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun 
dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, 

Gambar 2.1 Pengkategorian Penduduk menurut Kegiatan di Pasar Tenaga Kerja 
(dikutip dari Priyono, 2015)
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dan pengangguran.  Dalam gambar 1 di atas, syarat penduduk dikategorikan dalam 
angkatan kerja adalah mereka harus aktif dalam pasar kerja, baik sebagai pekerja 
maupun aktif mencari kerja.  Angkatan kerja yang bekerja disebut sebagai pekerja 
(employment), sedangkan yang mencari pekerjaan disebut sebagai penganggur 
(unemployment).

3. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 
tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumahtangga, atau melaksanakan 
kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.  Dalam konsep ketenagakerjaan, kegiatan 
sekolah, mengurus rumahtangga, dan kegiatan lainnya, bukanlah kegiatan yang 
dapat dianggap sebagai aktif dalam pasar kerja.

4. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud 
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling 
sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Termasuk pula kegiatan 
pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.

Dalam definisi bekerja di atas, terlihat bahwa pendapatan atau keuntungan 
menjadi poin penting, karena besaran upah menjadi salah satu pertimbangan 
penting bagi pekerja. 

5. Punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja adalah keadaan dari seseorang 
yang mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu sementara tidak 
bekerja karena berbagai sebab, seperti : sakit, cuti, menunggu masa panenan, 
mogok kerja, dan sebagainya,

6. Pengangguran terbuka, terdiri atas :

a. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan.

b. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha.

c. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan, karena 
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan.

d. Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja

 Dalam gambar 1 di atas, syarat untuk menjadi pengganggur adalah masuk 
dalam kategori usia kerja, aktif di pasar kerja, dan tidak bekerja.  Oleh karena itu, 
penduduk yang berusia kurang dari 15 tahun tidak bisa disebut penganggur.  Bahkan 
penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun namun kegiatan utamanya hanya sekolah 
atau mengurus rumahtangga (alias tidak aktif dalam pasar kerja) juga tidak bisa 
dikategorikan sebagai penganggur.  Hal ini juga berarti bahwa penduduk yang tidak 
bekerja tidak bisa serta merta dikelompokkan sebagai penganggur selama mereka 
tidak aktif mencari kerja. 

 Beberapa jenis pengangguran, antara lain:
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i. Pengangguran Struktural

Pengangguran struktural terjadi karena ketidakcocokan antara penjual dan 
pembeli.  Dalam ilmu ekonomi, pengangguran terjadi akibat tidak bertemunya 
permintaan (perekrut tenaga kerja/pengusaha) dan penawaran (pencari kerja) 
di pasar kerja.  

Pemberi kerja bisa merasa tidak cocok dengan karakteristik pencari kerja, 
seperti tingkat pendidikan, umur, kepribadian, ketrampilan, pengalaman, dan 
sebagainya, dari pencari kerja.  Di pihak lain, pencari kerja juga bisa tidak 
cocok dengan pekerjaan yang ditawarkan pemberi kerja, seperti dalam hal 
jenis pekerjaan atau tingkat upah yang terlalu rendah.  Selain alasan rasional 
di atas, hal-hal yang tidak rasional juga dapat menyebabkan tidak bertemunya 
permintaan dan penawaran, misal tidak mau bekerja jauh dari rumah, dan lain 
sebagainya.

Yang termasuk dalam penyebab pengangguran struktural adalah informasi 
lowongan kerja yang tidak tersampaikan kepada pencari kerja .     

ii. Pengangguran Sukarela

Pengangguran sukarela adalah orang-orang yang secara sukarela menganggur, 
karena mereka menganggap upah yang ditawarkan belum terlalu baik, atau 
yang bersangkutan masih ingin menunggu untuk mendapatkan pekerjaan lain 
dengan upah yang lebih baik, paling tidak sama dengan reservation wage-nya.  
Reservation wage yaitu besarnya upah minimal yang membuat pencari kerja 
mau bekerja.

Dengan tidak adanya tunjangan penganggur di Indonesia, maka tidak semua 
orang mampu menganggur.  Orang miskin tidak sanggup menganggur karena 
menganggur berarti tidak punya penghasilan.  Agar bisa bertahan hidup, mereka 
harus bekerja apa saja dan upah berapa saja.  Sementara orang kaya mampu 
menjadi penganggur sukarela dengan tabungan atau aset yang dimiliki atau 
bantuan dari orang lain.  Dengan kata lain, berlaku hipotesis “pengangguran 
sebagai kemewahan” yang pertama kali diungkapkan oleh Udall and Sinclair 
(1982) dan Myrdal (1968).   

7. TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah persentase jumlah pengangguran 
terhadap jumlah angkatan kerja.

8. Pekerja tidak penuh adalah mereka yang bekerja dibawah jam kerja normal 
(kurang dari 35 jam seminggu). Pekerja tidak penuh yang masih mencari pekerjaan 
atau masih bersedia menerima pekerjaan disebut setengah penganggur (under-
employment). Sebaliknya, pekerja tidak penuh yang tidak mencari pekerjaan 
dan tidak bersedia menerima pekerjaan disebut pekerja paruh waktu (part-time 
employment).
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Secara teori, semakin tinggi jam kerja seorang pekerja, maka pekerja akan semakin 
sejahtera.  Pada pendapat lain, ada titik tertentu dimana jam kerja justru akan 
turun ketika upah naik (backward bending supply curve).   

9. Sekolah adalah kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah formal, mulai dari 
pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi selama seminggu yang lalu 
sebelum pencacahan. Tidak termasuk yang sedang libur sekolah.

10. Mengurus rumahtangga adalah kegiatan seseorang yang mengurus rumahtangga 
tanpa mendapatkan upah, misalnya : ibu-ibu rumahtangga dan anaknya yang 
membantu mengurus rumahtangga. Sebaliknya pembantu rumahtangga yang 
mendapatkan upah walaupun pekerjaannya mengurus rumahtangga dianggap 
bekerja.

11. Kegiatan lainnya adalah selain kegiatan, bekerja, sekolah dan menurus 
rumahtangga.

12. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang dicapai 
seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan 
sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah).

13. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan adalah lamanya waktu dalam jam yang 
digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan.

14. Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan 
disuatu unit usaha/kegiatan. Status pekerjaan dibedakan menjadi 7 (tujuh) 
kategori, yaitu:

a. Berusaha sendiri

b. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar

c. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar

d. Buruh/karyawan/pegawai

e. Pekerja bebas di pertanian

f. Pekerja bebas di non pertanian

g. Pekerja keluarga/tak dibayar
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III. Kondisi Sosial Ekonomi

 Publikasi ini bertujuan untuk menganalisis dinamika pasar kerja di Kabupaten 

Sidoarjo.  Pergerakan indikator ketenagakerjaan biasanya terkait erat dengan kondisi 

ekonomi, bukan hanya di tingkat lokal namun juga regional bahkan internasional.  

Oleh karena itu, bab ini akan membahas perkembangan perekonomian Sidoarjo 

khususnya pada kegiatan ekonomi yang menjadi andalan di Kabupaten Sidoarjo. 

3.1. Tentang Kabupaten Sidoarjo

 Kabupaten Sidoarjo juga dikenal dengan sebutan kota “Delta”, dikarenakan 

wilayahnya yang berada di antara dua sungai besar pecahan Kali Brantas, yakni Kali 

Surabaya di sebelah utara dan Kali Porong di sebelah selatan. 

 Kabupaten Sidoarjo memiliki luas wilayah sebesar 714,24 Km2 yang terbagi 

kedalam 18 wilayah kecamatan, mulai dari yang terkecil yaitu Kecamatan Gedangan 

dengan luas 24,06 Km2 atau 3,37 persen terhadap luas wilayah Kabupaten Sidoarjo, 

hingga yang terluas yaitu Kecamatan Jabon dengan luas mencapai 81 Km2 atau 11,34 

persen terhadap luas wilayah Kabupaten Sidoarjo.

 Jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo tahun 2021 diperkirakan sebanyak 

2,09 juta jiwa yang terdiri dari 1,05 juta jiwa penduduk laki-laki dan 1,04 juta jiwa 

penduduk perempuan. Berdasarkan wilayahnya, Kecamatan Jabon merupakan 

wilayah dengan jumlah penduduk paling sedikit yaitu mencapai 57,18 ribu jiwa atau 

2,77 persen dari total penduduk Kabupaten Sidoarjo, sedangkan jumlah penduduk 

terbanyak berada di wilayah Kecamatan Taman yang mencapai 209,5 ribu jiwa atau 

sebesar 10,15 persen dari total penduduk Kabupaten Sidoarjo. 

 Dengan jumlah penduduk lebih dari 2 juta jiwa, Kabupaten Sidoarjo memiliki 

kepadatan lebih dari 2,9 ribu jiwa per km2. Kecamatan Jabon menjadi wilayah dengan 
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kepadatan penduduk paling rendah yang hanya mencapai 705 jiwa per km2, berbeda 

cukup signifikan dari wilayah terpadat di Kabupaten Sidoarjo yaitu Kecamatan Waru 

yang mencapai lebih dari 6,65 ribu jiwa per km2.

 Struktur penduduk Kabupaten Sidoarjo secara umum terdiri dari penduduk 

usia produktif (15-64 tahun) yang mencapai hampir 72 persen. Angka ketergantungan 

Kabupaten Sidoarjo di tahun 2021 adalah sebesar 38,9 persen yang merupakan nilai 

yang relatif rendah, mengindikasikan setiap 100 orang penduduk usia produktif di 

Kabupaten Sidoarjo menanggung beban 39 orang penduduk usia non-produktif. 

3.2. Kondisi Perekonomian Secara Umum

 Pengamatan terhadap kondisi perekonomian Kabupaten Sidoarjo didasarkan 

pada hasil penghitungan nilai Produk Domestik Regional Bruto yang dilakukan 

secarar rutin setiap tahun. Kondisi perekonomian beberapa tahun belakangan 

memang mengalami tekanan akibat adanya Covid-19 yang mengakibatkan kontraksi 

pertumbuhan hampir di sebagian besar kategori lapangan usaha. Nilai PDRB 

Kabupaten Sidoarjo atas dasar harga berlaku 2010 pada tahun 2021 mencapai 

Gambar 3.1 Distribusi Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021
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210,64 triliun rupiah. Secara nominal, nilai PDRB ini mengalami kenaikan sebesar 

13,4 triliun rupiah dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai 197,24 triliun 

rupiah. Kenaikan tersebut merupakan respon dari aktivitas ekonomi yang mulai 

membaik pasca beberapa gelombang besar pandemi Covid-19. 

 Berdasarkan harga konstan 2010, angka PDRB juga mengalami kenaikan, dari 

135,31 triliun rupiah pada tahun 2020 menjadi 141,00 triliun rupiah pada tahun 2021. 

Artinya, selama tahun 2021 perekonomian tumbuh 4,21 persen lebih baik dibanding 

tahun 2020.

 Besar kecilnya peranan berbagai lapangan usaha dalam memproduksi barang 

dan jasa sangat menentukan struktur ekonomi suatu daerah. Struktur ekonomi yang

terbentuk dari nilai tambah yang diciptakan oleh setiap lapangan usaha menggambarkan 

seberapa besar ketergantungan suatu daerah terhadap kemampuan berproduksi dari 

lapangan usaha tersebut.

 Selama lima tahun terakhir (2017-2021) struktur perekonomian Kabupaten 

Sidoarjo didominasi oleh 5 (lima) kategori lapangan usaha, yaitu: Industri Pengolahan; 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor; Konstruksi; 

Transportasi dan Pergudangan; dan Informasi dan Komunikasi. Lima lapangan usaha 

tersebut merupakan lapangan usaha dengan kontribusi PDRB terbesar terhadap total 

PDRB Kabupaten Sidoarjo.

 Peranan terbesar dalam penentuan struktur ekonomi Kabupaten Sidoarjo 

konsisten dihasilkan oleh lapangan usaha Industri Pengolahan, dengan peranan 

sebesar 51,97 persen. Selanjutnya lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor sebesar 16,83 persen (meningkat 0,81 persen 

dibanding tahun 2020). Berikutnya lapangan usaha Konstruksi sebesar 7,63 persen, 

disusul oleh lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan sebesar 7,14 persen 

(menurun 0,26 persen dibanding tahun 2020) dan lapangan usaha Informasi dan 

Komunikasi sebesar 3,80 persen. 
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 Pada tahun 2021, di antara kelima lapangan usaha tersebut, terdapat 2 kategori 

yang mengalami peningkatan peranan, yaitu Industri Pengolahan, dan perdagangan 

besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor. Sebaliknya, konstruksi, transportasi 

dan pergudangan, serta informasi dan komunikasi mengalami penurunan.

 Sementara itu, tercatat bahwa rata-rata peranan lapangan usaha lainnya 

kurang dari 4 persen. Salah satu penyebab menurunnya peranan lapangan usaha 

konstruksi dan lapangan usaha transportasi dan pergudangan adalah penurunan 

aktivitas ekonomi yang disebabkan oleh pembatasan sosial maupun larangan dari 

pemerintah untuk bepergian jarak jauh karena pandemi Covid-19.

 Secara umum perekonomian Sidoarjo tetap didominasi oleh sektor 

manufaktur.  Peranannya dalam pembentukan nilai tambah bruto (NTB) tahun 2021 

sebesar 51,97 persen.  Meski dilanda pandemi covid-19, kontribusi sektor ini relatif 

stabil meskipun terjadi penurunan 0,25 persen poin dibanding tahun sebelumnya.  

Penurunan kontribusi ini juga dialami oleh sektor pertanian, dimana kontribusinya 

dalam perekonomian Sidoarjo turun dari 2,31 persen menjadi 2,19 persen pada 

periode yang sama (Gambar 3.2).  Di lain pihak, kontribusi sektor jasa selama tahun 

Gambar 3.2 Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku, 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2011-2021
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2020 lalu mengalami kenaikan dari 36,91 persen pada tahun 2020 menjadi 37,32 

persen pada tahun 2021.

 Secara teori ekonomi, pergeseran kontribusi antara sektor ekonomi tidak 

dapat dihindari, dimana kontribusi sektor pertanian akan terus menurun untuk 

beralih ke sektor manufaktur bahkan jasa.  Berdasarkan Gambar 3.1 di atas, terlihat 

bahwa telah terjadi perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Sidoarjo sebagaimana 

dikemukakan oleh Lewis (1954).  Mungkin, transformasi besar-besaran ekonomi 

Sidoarjo telah terjadi sejak beberapa dekade lalu saat data statistik perekonomian 

belum tersedia dengan baik.

 Dari sisi pertumbuhan ekonomi yang merupakan salah satu indikator makro

untuk melihat kinerja perekonomian secara riil di suatu wilayah, laju pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Sidoarjo di tahun 2021 bernilai positif. Nilai PDRB Kabupaten 

Sidoarjo di tahun 2021 atas dasar harga konstan 2010 bernilai 141,00 triliun rupiah, 

lebih tinggi dari tahun sebelumnya yang bernilai 135,31 triliun rupiah. Dengan kata 

lain, Kabupaten Sidoarjo di tahun 2021 mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 

4,21 persen. 

 Tiga Lapangan usaha dengan tingkat pertumbuhan tertinggi adalah 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang; serta Pengadaan Listrik dan Gas. Pelonggaran aturan PPKM

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) dan tercapainya target vaksinasi 

masal penduduk dimana mencapai 81 persen pada November 2021 memicu 

peningkatan aktivitas perekonomian masyarakat. Naiknya jaminan kesehatan pasca-

pandemi Covid-19 sejalan dengan naiknya daya beli masyarakat.

 Lapangan usaha Industri manufaktur yang dominan dalam struktur ekonomi 

Kabupaten Sidoarjo tetap mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang positif di 

tahun 2020 dan 2021 meskipun tidak menjadi pertumbuhan ekonomi yang tertinggi. 

Di tahun 2020, lapangan usaha industri manufaktur mengalami pertumbuhan 0,98 
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persen dan meningkat menjadi 4,90 persen di tahun 2021. Lapangan usaha industri 

manufaktur ini penting untuk diamati karena merupakan lapangan usaha yang dominan 

dalam struktur ekonomi Kabupaten Sidoarjo, artinya penyerapan  tanaga kerja dari 

lapangan usaha ini sangat berpengaruh dalam naik turunnya tingkat pengangguran di 

Kabupaten Sidoarjo.

 Jika dilihat dari kelompok industrinya di Kabupaten Sidoarjo Industri Besar dan 

Sedang (IBS) yang berorentasi ekspor merupakan penggerak utama di lapangan usaha 

industri pengolahan. Sedangkan Industri Manufaktur Mikro Kecil (IMK) merupakan 

kegiatan pengolahan yang stabil output dan pemasarannya; walaupun tidak sebesar 

IBS, tetapi IMK juga menjadi penyumbang besar dalam perekonomian.

 Subkategori industri makanan dan minuman merupakan penggerak utama 

kinerja lapangan usaha industri pengolahan. Kontribusi industri pengolahan terhadap 

total PDRB Kabupaten Sidoarjo selama 5 tahun terakhir terus naik, 46,11 persen 

di tahun 2017 hingga sebesar 51,97 persen pada tahun 2021. Naiknya kontirbusi 

industri pengolahan tidak lepas dari daya beli masyarakat yang semakin tinggi, 

khususnya pada makanan dan minuman.

Gambar 3.3 Peranan dan Pertumbuhan Ekonomi Kategori Industri Pengolahan, 
Kabupaten Sidoarjo 2017-2021
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 Pada tahun 2020, besarnya kontribusi kategori industri pengolahan mencapai

angka tertinggi yaitu sebesar 4,77 persen. Sedangkan pada tahun-tahun sebelumnya,

angka kontribusi kategori ini masing-masing 4,16 persen (2016), 4,06 persen.

 Jika dilihat secara umum, kategori industri pengolahan tumbuh positif dari 

tahun ke tahun khususnya pada tahun 2017–2019 dan terkontraksi di tahun 2020 

sebelum kemudian kembali tumbuh positif pada tahun 2021. Untuk periode 2017– 

2019 masing-masing pertumbuhannya adalah 5,70 persen, 7,11 persen, dan 8,89

persen. Sejalan dengan pertumbuhannya, Nilai PDRB nominal kategori industri 

pengolahan selalu mengalami kenaikan dimana nilai nominal tertinggi adalah tahun 

2021 dimana nilainya sebesar 109.461 miliar rupiah.

 Seiring besarnya kontribusi sektor manufaktur (Industri Pengolahan) dalam 

perekonomian, penyerapan tenaga kerja di sektor ini juga lebih dominan.  Dari 1,074 

Juta penduduk bekerja di tahun 2021, sekitar 40 persen merupakan pekerja di 

sektor manufaktur.  Sementara itu, sektor jasa mampu menyerap lebih 57 persen.  

Sedangkan pada periode yang sama di sektor pertanian menyerap kurang dari 

3 persen.  Jika dibandingkan dengan kondisi tahun sebelumnya, baik sektor jasa 

maupun sektor pertanian mengalami penurunan persentase penyerapan pekerja 

yaitu masing-masing sebesar 2,32 persen poin dan 0,17 persen poin. Sedangkan 

sektor manufaktur dibanding tahun sebelumnya mengalami peningkatan sebesar 

2,50 persen poin. Diharapkan kontribusi tersebut akan semakin meningkat seiring 

dengan makin membaiknya kondisi perekonomian di Sidoarjo.
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IV. Kondisi Ketenagakerjaan

 Publikasi ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai kondisi 

ketenagakerjaan di Kabupaten Sidoarjo.  Bab ini akan menguraikan kondisi pekerja 

dalam hal jumlah, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, lapangan usaha, 

pekerjaan tambahan, dan model statistik partisipasi bekerja.

4.1. Kondisi Ketenagakerjaan Secara Umum

 Analisis ketenagakerjaan ini berusaha mengamati perubahan komposisi 

penduduk berdasarkan kegiatan utamanya seminggu yang lalu.  Perubahan komposisi 

ini tergantung pada beberapa faktor, antara lain : jumlah dan struktur umur penduduk, 

pertumbuhan penduduk, dan kesempatan kerja (Irawan, et.al, 2000).  Wilayah yang 

didominasi oleh anak-anak dan manula akan kekurangan tenaga kerja, sebagai contoh 

Jepang yang saat ini mengalami ageing.  Pertumbuhan penduduk yang rendah juga bisa 

menyebabkan kelangkaan tenaga kerja dalam jangka panjang, kecuali terjadi migrasi 

masuk.  Yang terpenting, perubahan komposisi penduduk berdasarkan kegiatan 

utamanya ini sebagian besar disebabkan oleh ketersediaan kesempatan kerja.

Gambar 4.1 Penduduk Usia 15+ menurut Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu, 
Kabupaten Sidoarjo 2017-2021
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 Pada Gambar 4.1 di atas, komposisi penduduk berdasar kegiatan utamanya 

seminggu yang lalu di Kabupaten Sidoarjo menunjukkan dinamika seiring perubahan 

kondisi pasar kerja.  Jumlah penduduk 15+ yang bekerja cenderung terus meningkat 

dari tahun ke tahun yang menunjukkan kemampuan perekonomian dalam menyerap 

pasokan tenaga kerja.  Namun, tahun 2020 lalu jumlah pekerja ini menurun akibat 

pandemi Covid-19.  Selama periode 2017-2021, jumlah pekerja telah bertambah 

rata-rata 13 ribu tiap tahunnya. Pada periode yang sama, jumlah penganggur juga 

mengalami peningkatan rata-rata 19 ribu orang per tahun. Sebenarnya, sebelum 

pandemi covid-19 kondisi ketenagakerjaan Sidoarjo relatif lebih baik yang ditandai 

oleh rendahnya tingkat pengangguran. Namun, pandemi meningkatkan jumlah 

penganggur akibat kehilangan pekerjaan dan terbatasnya lapangan pekerjaan. 

 Lebih jauh, analisis ketenagakerjaan tidak berhenti sampai tersedianya angka 

absolut jumlah pekerja dan penganggur.  Dari tahun ke tahun, seiring bertambahnya 

penduduk, perlu diketahui apakah dinamika naik turunnya jumlah pekerja ini 

proporsional dengan bertambahnya jumlah penduduk.  Indikator ketenagakerjaan 

yang memotret hal ini disebut Employment Rate yaitu persentase penduduk bekerja 

terhadap penduduk usia kerja.  Dalam periode 2017-2021, rata-rata employment rate 

Kabupaten Sidoarjo adalah 61,10 persen. Capaian tertingginya pada periode tersebut 

adalah 63,66 persen di tahun 2019, namun angka employment rate turun di tahun 

2020 menjadi 59,80 persen dan menjadi 59,24 persen di tahun 2021.

 Secara ekonomi, pekerja hanyalah penganggur yang beruntung dalam 

mendapatkan pekerjaan.  Harus diakui, dinamika perekonomian memungkinkan 

seseorang tergolong sebagai pekerja pada satu waktu dan sebagai penganggur 

pada waktu yang lain.  Analisis ketenagakerjaan kemudian berkembang dengan 

memasukkan pengangguran sebagai pokok bahasan analisis karena sebenarnya 

pekerja dan penganggur adalah orang-orang yang sama-sama aktif dalam pasar 

kerja.  Bedanya, yang satu beruntung memperoleh pekerjaan dan satunya lagi belum 

beruntung mendapatkan pekerjaan.  Indikator ketenagakerjaan yang mencerminkan 
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dinamika penduduk yang aktif dalam pasar kerja adalah Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK).

 Dinamika perekonomian secara langsung akan berpengaruh terhadap besaran 

penduduk yang aktif dalam pasar kerja.  Saat perekonomian sedang tumbuh dengan 

baik dan lowongan pekerjaan tersedia dimana-mana, penduduk akan tertarik untuk 

bergabung dalam pasar kerja, entah untuk bekerja atau mencari pekerjaan.  Sebaliknya 

ketika perekonomian sedang kurang bergairah, penduduk akan menarik diri dari 

pasar kerja sebagai penduduk tidak aktif (bukan angkatan kerja).  Untuk selanjutnya, 

penduduk yang aktif dalam pasar kerja yang terdiri dari pekerja dan penganggur ini 

disebut angkatan kerja.

Gambar 4.2 Perkembangan TPAK Sidoarjo, Jawa Timur, dan Nasional 2017-2021

 Pada Gambar 4.2 di atas, perkembangan partisipasi angkatan kerja Nasional 

dan Jawa Timur bergerak relatif kurang dinamis jika dibandingkan dengan kondisi 

tahun 2017 (Tahun 2017=100).  TPAK Nasional dan Jawa Timur hanya bergerak 

pada rentang sempit ± 2 persen.  Hal ini menunjukkan geliat perekonomian dalam 

satu periode tersebut belum berpengaruh banyak terhadap kondisi ketenagakerjaan 

Nasional maupun Jawa Timur.  Secara umum, pergerakan TPAK Jawa Timur hampir 

searah dengan pergerakan TPAK Nasional kecuali pada tahun 2021. Dapat dikatakan, 
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kondisi ketenagakerjaan Jawa Timur sedikit banyak akan mempengaruhi kondisi 

ketenagakerjaan Nasional.  

 Pola perkembangan TPAK Jawa Timur juga dialami oleh Kabupaten Sidoarjo. 

Ketika perkembangan TPAK Sidoarjo meningkat, pola yang sama juga terjadi untuk 

Jawa Timur, begitu juga ketika pola Sidoarjo menunjukkan penurunan maka Jawa 

Timur juga mengalami pola yang serupa. Dapat dikatakan, kondisi ketenagakerjaan 

Kabupaten Sidoarjo cukup memberikan dampak terhadap kondisi ketenagakerjaan 

Jawa Timur secara keseluruhan.  Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah 

jumlah angkatan kerja Kabupaten Sidoarjo yang cukup besar. Proporsi angkatan kerja 

Kabupaten Sidoarjo di Jawa Timur pada tahun 2021 mencapai lebih dari 5 persen, 

jauh lebih besar dari rata-rata proporsi angkatan kerja kabupaten/kota di Jawa 

Timur yang sebesar 2,6 persen. Untuk diketahui, di Jawa Timur hanya terdapat 4 

(empat) wilayah yang memiliki proporsi angkatan kerja lebih dari 5 persen, yaitu Kota 

Surabaya, Kabupaten Malang, Kabupaten Jember, dan Kabupaten Sidoarjo.

 Pada indikator Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), pola perkembangan yang 

serupa juga dapat terlihat pada Gambar 4.3 di bawah ini. Pada Tahun 2020 terjadi 

peningkatan TPT sebagai dampak pandemi Covid-19 yang terjadi tidak hanya di 

wilayah Kabupaten Sidoarjo, tapi juga di Jawa TImur maupun di tingkat nasional.

Gambar 4.3 Perkembangan TPT Sidoarjo, Jawa Timur, dan Nasional 2017-2021
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 Meskipun jumlah angakatan kerja di Kabupaten Sidoarjo tiap tahun terus 

meningkat, secara rata-rata dalam periode 2017-2021 nilai TPAK Kabupaten Sidaoarjo 

berada dikisaran 66 persen, dengan tahun 2020 merupakan capaian teringgi yaitu 

67,17 persen yang kemudian mengalami penurunan  sebagai dampak dari adanya 

pandemi Covid-19 menjadi 66,47 persen. 

 Dalam Gambar 4.4 di atas terlihat kondisi peningkatan jumlah angkatan kerja di 

Kabupaten Sidoarjo yang tidak dibarengi dengan naiknya Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK). Pada Agustus 2021, TPAK tercatat sebesar 66,47 persen, turun 0,7 

persen poin dibanding tahun sebelumnya. Penurunan TPAK mengindikasikan bahwa 

Gambar 4.4 Jumlah Angkatan Kerja dan TPAK, Kabupaten Sidoarjo 2017-2021

 Jumlah penduduk usia kerja di Kabupaten Sidoarjo pada Agustus 2021 

sebanyak 1.813.189 orang. Jumlah ini meningkat sebanyak 29,42 ribu dibandingkan 

dengan kondisi Agustus 2020. Dari total penduduk usia kerja tersebut, sebanyak 

1.205.169 orang diantaranya atau 66,47 persen merupakan angkatan kerja. Jumlah 

ini meningkat sebanyak 6.933 orang atau sebesar 0,58 persen dibandingkan dengan 

kondisi Agustus 2020. Sedangkan sisanya sebanyak 608.020 orang atau 33,53 persen

masuk kategori bukan angkatan kerja. 
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pertambahan jumlah angkatan kerja lebih besar dari kemampuan pasar untuk menyerap 

tenaga kerja. Bertambahnya jumlah angkatan kerja lebih disebabkan munculnya 

angkatan kerja baru. Disamping itu pula dampak pandemi Covid-19 sangat terasa 

bagi usaha di Sidoarjo. Banyak perusahaan yang merumahkan karyawannya atau 

bahkan tidak beroperasi lagi sehingga angkatan kerja baru tidak banyak terserap.

4.2. Kondisi Ketenagakerjaan menurut Karakteristik Demografi 

 Pertumbuhan ekonomi memberikan dampak pada penyerapan tenaga kerja, 

meskipun hal tersebut bergantung pada struktur pertumbuhan ekonomi itu sendiri 

sehingga penyerapan tenaga kerja yang timbul sebagai dampak dari pertumbuhan 

ekonomi bisa jadi tidak dirasakan oleh sebagian kalangan.  Ada satu kelompok 

yang menganggap bahwa kesempatannya untuk bergabung dalam pasar kerja 

semakin terbuka, sementara pada kelompok yang lain justru merasa sebaliknya.  

Kajian ketenagakerjaan kemudian mempertajam analisanya dengan menyertakan 

karakteristik demografi, seperti umur, jenis kelamin, tempat tinggal, tingkat 

pendidikan, dan latar belakang sosial ekonomi.  Karakteristik-karakteristik demografi 

Gambar 4.5 TPAK menurut Jenis Kelamin dan Perkembangan Rasio TPAK Laki-
laki dan Perempuan, Kabupaten Sidoarjo 2017-2021
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tersebut menurut Sunarto (2004) merupakan pembeda kesempatan yang dialami 

masyarakat Indonesia.

 Analisis ketenagakerjaan dari sisi jenis kelamin selalu menarik perhatian.  

Beberapa pertimbangan yang mendasari adalah dari sisi ekonomi, jumlah penduduk 

perempuan biasanya lebih setengah dari total populasi. Dapat dibayangkan, 

keputusan perempuan bergabung dalam pasar kerja tentu akan bermanfaat besar bagi 

perekonomian dalam hal menambah pendapatan.  Dari sisi sosial, dunia mengakui 

bahwa perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki 

termasuk bekerja.  Dengan makin kuatnya isu kesetaraan gender, yang salah satu poin 

yang sudah terlihat adalah tidak terjadinya perbedaan dalam capaian pendidikan bagi 

laki-laki maupun perempuan, harapan selanjutnya tentu dalam hal ketenagakerjaan 

agar partisipasi kerja perempuan juga setara.

 Gambar 4.5 menunjukkan terdapat perbedaan tingkat partisipasi angkatan 

kerja (TPAK) antara laki-laki dan perempuan dalam 5 (lima) tahun terakhir. Hal tersebut 

dapat disebabkan perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan yang secara 

alamiah juga mempengaruhi partisipasi angkatan kerja laki-laki dan angkatan kerja 

perempuan. Jika dilihat rasio TPAK antara laki-laki dan perempuan dalam periode 

yang sama, masih berkisar antara 1,5 hingga 1,6 (rasio yang semakin mendekati 1 

menunjukkan perbedaan yang semakin kecil).

 Selain TPAK, perlu juga mengamati perbandingan tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) antara laki-laki dan perempuan. Jika TPAK merupakan bagian dari 

penduduk usia kerja, maka TPT merupakan bagian dari angkatan kerja itu sendiri. 

Dalam gambar 4.6 di bawah ini terlihat TPT laki-laki dan perempuan tetap mengalami 

perbedaan, meskipun secara jumlah tidak sebesar perbedaan yang terjadi ketika 

membandingkan TPAK.  Ditinjau dari rasio TPT laki-laki dan perempuan juga 

semakin mendekati 1 (satu) yang mengindikasikan kesempatan kerja antara laki-laki 

dan perempuan hampir merata, meskipun belum dapat dikatakan sama. Diperlukan 
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analisis yang lebih mendalam untuk mengetahui dimana letak perbedaan itu terjadi, 

misal pada lapangan usaha, kelompok usia, atau tingkat pendidikan tertentu.

 karakteristik pendidikan juga dapat menjadi ukuran kualitas tenaga kerja yang 

ada di suatu wilayah. Bertemunya kebutuhan dunia usaha dengan pasar tenaga kerja 

salah satunya ditentukan tingkat pendidikan tenaga kerja yang tersedia. Di Kabupaten 

Sidoarjo tingkat pendidikan dapat dikatakan sudah cukup tinggi. Di tahun 2021 hasil 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) di Kabupaten Sidoarjo mencatat 58,70 

persen penduduk usia 15 tahun ke atas memiliki ijazah SMA atau lebih tinggi.

 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Sidoarjo tahun 2021 sebesar 

80,65 juga merupakan peringkat ke-empat tertinggi di Jawa Timur. Jika dilihat ke 

dalam komponen pengetahuan sebagai pembentuk IPM, angka rata-rata lama sekolah 

Kabupaten Sidoarjo merupakan yang tertinggi di Jawa Timur dengan 10,72 tahun.

 Pada kelompok penduduk yang bekerja berdasarkan hasil Survei Angkatan 

Kerja Nasional (Sakernas), dalam periode 2017-2021 rata-rata pendidikan yang 

ditamatkan oleh penduduk bekerja adalah SMA atau lebih tinggi yaitu mencapai 

hampir 70 persen.

Gambar 4.6 TPT menurut Jenis Kelamin dan Perkembangan Rasio TPT Laki-laki 
dan Perempuan, Kabupaten Sidoarjo 2017-2021



27Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo 2022

Gambar 4.7 persentase Penduduk Bekerja menurut Pendidikan Tertinggi yang 
Ditamatkan, Kabupaten Sidoarjo 2017-2021

 Menarik jika diamati perkembangan penduduk bekerja menurut pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan, khususnya pada pendidikan SMA Kejuruan (SMK) yang 

menunjukkan pola semakin meningkat, bahkan di tahun 2021 persentasenya 

melampaui peresentase penduduk bekerja yang ijazah tertingginya adalah SMA 

Umum (SMA) sebagaimana terlihat pada Gambar 4.6. Hal tersebut dapat memberikan 

indikasi bahwa tenaga kerja terampil, atau tenaga terdidik yang siap kerja semakin 

dibutuhkan pasar tenaga kerja.

 Pada kelompok penduduk yang menganggur, pola yang hampir serupa 

juga dapat terlihat sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.8 di bawah ini. 

Jumlah pengangguran dengan pendidikan tertinggi SMA Kejuruan (SMK) semakin 

berkurang atau menunjukkan pola persentase yang semakin kecil. Hal tersebut dapat 

mengindikasikan kesempatan kerja bagi penduduk yang memiliki ijazah SMK semakin 

terbuka. 

 Di tahun 2021 TPT Kabupaten Sidoarjo tercatat masih tinggi dengan 

angka 10.87 persen, namun berdasarkan pendidikannya, persentase penurunan 

pengangguran terjadi pada mereka yang berijazah SMP dan SMK sedangkan pada 
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jenjang pendidikan lainnya menunjukkan pola meningkat khususnya pada mereka 

yang berijazah pendidikan tinggi (diploma atau lebih) yang menunjukkan kerentanan 

kelompok penduduk tersebut terhadap dinamika pasar tenaga kerja.

4.3. Lapangan Usaha dan Status Pekerjaan 

 Data ketenagakerjaan yang ditinjau menurut lapangan usaha juga diperlukan 

dalam menentukan arah pembangunan terkait penentuan kebijakan tentang 

sektor atau lapangan usaha yang membutuhkan intervensi pemerintah. Kabupaten 

Sidoarjo dikenal sebagai kota industri, jumlah pekerja pada sektor manufaktur juga 

mencerminkan kondisi tersebut. 

 Selama periode 2017-2021 jumlah pekerja pada sektor manufaktur berada 

pada kisaran 40 persen dari total penduduk yang bekerja. Penurunan persentase 

penduduk yang bekerja di sektor manufaktur terjadi pada tahun 2020 yang diduga 

sebagai dampak adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan pembatasan kegiatan 

masyarakat dan berakibat pada berkurangnya akitivitas usaha-usaha pada sektor 

manufaktur.

Gambar 4.8 Persentase Pengangguran menurut Pendidikan Tertinggi yang 
Ditamatkan, Kabupaten Sidoarjo 2017-2021



29Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo 2022

 Sektor Pertanian meskipun kecil, masih mampu menyerap tenaga kerja dengan 

jumlah yang relatif stabil yaitu rata-rata 3,2 persen tiap tahunnya. Sektor Jasa menjadi 

sektor yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar dengan rata-rata 56,3 persen 

tiap tahun. Sedangkan sektor manufaktur dalam periode 2017-2021 menyerap rata-

rata 40,5 persen per tahun dengan tahun 2020 merupakan persentase terkecil yaitu 

37,13 persen. 

 Namun perlu diingat bahwa dalam kelompok 3 sektor (Pertanian, Manufaktur, 

dan Jasa), sektor jasa terdiri dari gabungan beberapa lapangan usaha seperti 

Perdagangan, Jasa Kesehatan, Jasa Pemerintahan, Jasa Pendidikan, Jasa Keuangan, 

Informasi dan Komunikasi sehingga angka yang dihasilkan juga sudah sewajarnya 

lebih besar dari 2 sektor lainnya. Berbeda dengan sektor Manufaktur (yang merupakan 

gabungan dari lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, 

Energi, serta lapangan usaha konstruksi), sektor jasa relatif kecil merasakan dampak 

pandemi Covid-19. Hal tersebut dapat disebabkan karena sektor jasa merupakan 

sektor yang esensial atau kebutuhan masyarakat terhadap produknya tidak dapat 

dihindari, sehingga pembatasan kegiatan masyarakat tidak menghalangi aktivitas 

usaha-usaha di sektor jasa. 

Gambar 4.9 Persentase Pekerja menurut Lapangan Usaha 3 Sektor, 
Kabupaten Sidoarjo 2017-2021
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 Menurut status pekerjaannya, sebagian besar penduduk bekerja di Kabupaten 

Sidoarjo memiliki status sebagai buruh/karyawan/pegawai dalam pekerjaannya. 

Angka tersebut mencapai lebih dari 60 persen di tahun 2021 meskipun angka 

tersebut merupakan yang terkecil selama periode 2017-2021. 

 Persentase status pekerjaan paling rendah adalah mereka yang bekerja dengan 

status pekerjaan sebagai pekerja bebas di sektor pertanian yaitu hanya sebesar 1,21 

persen di tahun 2021. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai suatu hal yang wajar 

mengingat jumlah pekerja di sektor pertanian juga merupakan yang paling kecil 

persentase-nya dibanding sektor manufaktur dan jasa. 

Gambar 4.10  Persentase Pekerja menurut Status Pekerjaan, 
Kabupaten Sidoarjo 2021

 Selama ini upaya pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran salah 

satunya adalah pembukaan lapangan kerja baru serta mendorong para pencari kerja 

untuk membuka usaha sendiri. Pada Gambar 4.10 di atas terdapat 17,54 persen 

penduduk bekerja yang berstatus berusaha sendiri, artinya mereka yang memiliki 

usaha namun tidak memiliki karyawan/pegawai dalam menjalankan usahanya. 

Selama periode 2017-2021 persentase pada status pekerjaan ini mencapai rata-

rata lebih dari 17 persen, yang merupakan potensi penyerap tenaga kerja dengan 
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asumsi bahwa mereka yang telah memiliki usaha tersebut mendapatkan dorongan 

untuk meningkatkan kapasitas sehingga dalam menjalankan usahanya dapat 

mempekerjakan karyawan/pegawai, dengan demikian usaha yang telah ada tersebut 

mampu menyerap tenaga kerja khususnya mereka yang belum mampu untuk berusaha 

atau menciptakan lapangan kerja baru.

4.4. Produktivitas Tenaga Kerja

 Sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa dinamika 

ketenagakerjaan erat kaitannya dengan kondisi ekonomi, sebagai contoh adalah 

ketika terjadinya pandemi Covid-19 yang memaksa sejumlah usaha untuk mengalami 

keterbatasan. Hal tersebut berdampak pada terjadinya kontraksi pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Sidoarjo di tahun 2020 yaitu sebesar -3,69 persen setelah 

sebelumnya mengalami pertumbuhan ekonomi 5,99 persen di tahun 2019.

 Dampak pandemi juga dapat terlihat dari angka TPT Kabupaten Sidoarjo di 

tahun 2020 sebesar 10,97 persen yang merupakan angka TPT tertinggi selama periode 

2017-2021. Uraian di atas mengindikasikan ada keterkaitan kondisi perekonomian 

yang tergambar melalui pertumbuhan ekonomi dengan dinamika ketenagakerjaan 

yang dlam hal ini terwakili oleh angka TPT.

Gambar 4.11  Pertumbuhan Ekonomi dan TPT, 
Kabupaten Sidoarjo 2017-2021
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 Dalam hal penyerapan tenaga kerja, sektor jasa menempati peringkat 

pertama dengan lebih dari separuh penduduk bekerja di Kabupaten Sidoarjo berada 

pada sektor tersebut (Gambar 4.9). Jika dibandingkan dengan nilai PDRB menurut 

sektor, maka dapat dihasilkan produktivitas tenaga kerja pada sektor tersebut yang 

merupakan nilai PDRB dibagi dengan jumlah tenaga kerja. Angka yang dihasilkan 

dapat memberikan gambaran kemampuan tenaga kerja dalam menghasilkan barang 

produksi.

Gambar 4.12  Produktivitas Tenaga Kerja 3 Sektor (juta rupiah), 
Kabupaten Sidoarjo 2017-2021

 Sektor manufaktur merupakan sektor dengan produktivitas tertinggi. 

Menurunnya persentase pekerja sektor manufaktur di tahun 2020 tidak mengurangi 

nilai produksi yang dihasilkan sektor tersebut. Selama periode 2017-2021, 

produktivitas sektor manufaktur cenderung mengalami peningkatan. Bahkan di tahun 

2020 merupakan capaian produktivitas tertinggi yaitu sebesar 302,82 juta rupiah per 

tenaga kerja di sektor tersebut.

 Sektor pertanian juga perlu mendapat apresiasi dengan produktivitas yang 

terus meningkat selama pepriode 2017-2021. Peningkatan produktivitas tersebut 

mulai terlihat di tahun 2019 yang mencapai 131,76 juta rupiah per tenaga kerja, 

kemudian mengalami kenaikan menjadi 133,92 juta rupiah per tenaga kerja di tahun 

2020, dan mengalami kenaikan lagi di tahun 2021 mencapai lebih dari 142 juta 



33Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo 2022

rupiah per tenaga kerja. Tren yang terus meningkat tersebut memberikan indikasi 

potensi sektor pertanian yang masih dapat dikembangkan sebagai penyerap tenaga 

kerja, terlebih lagi masih terdapat pengangguran dengan tingkat pendidikan rendah 

(Gambar 4.8) yang kesempatan kerjanya lebih terbuka pada sektor pertanian yang 

tidak membutuhkan tingkat pendidikan tinggi.

4.5. Pandemi Covid-19

 Pandemi covid-19 memberi dampak luas bukan hanya pada masalah 

kesehatan, melainkan banyak aspek kehidupan lainnya. Aspek ketenagakerjaan 

juga mendapatkan imbas sebagai dampak pandemi terhadap aktivitas sosial dan 

perekonomian penduduk. Belum pulihnya perekonomian berdampak pada tingginya 

jumlah pengangguran serta dinamika ketenagakerjaan secara umum di Sidoarjo.

 Dampak pandemi covid-19 pada penduduk usia kerja dapat dikelompokkan 

menjadi empat (4) komponen, yaitu Penganggur dan Bukan Angkatan Kerja (BAK) 

yang pernah berhenti bekerja pada periode Februari – Agustus 2021 bagi mereka 

yang saat ini tidak bekerja, serta penduduk yang berstatus sementara tidak bekerja 

dan penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja bagi mereka yang saat 

ini masih bekerja.

Komponen Total
(ribu orang)

1. Pengangguran karena Pandemi Covid-19 23,03

2. Bukan Angkatan Kerja karena Pandemi Covid-19 6,10

3. Sementara tidak bekerja karena Pandemi Covid-19 18,52

4. Pengurangan jam kerja karena Pandemi Covid-19 176,73

Total 224,38

Persentase terhadap Penduduk Usia Kerja 12,37 %
Sumber: Sakernas Agustus 2021

Tabel 4.1 Dampak Covid-19 terhadap Penduduk Usia Kerja, Kabupaten Sidoarjo 
Agustus 2021
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 Tabel 4.1 menunjukkan terdapat 12,37 persen penduduk usia kerja yang 

mengalami dampak Pandemi Covid-19. Bentuk dampak yang dialami adalah sebanyak 

lebih dari 23 ribu orang menjadi pengangguran disebabkan adanya Covid-19, yaitu 

mereka yang pernah bekerja kemudian berhenti bekerja sebagai dampak Covid-19 

sejak Februari 2020.

 Bentuk lain adalah 6,1 ribu orang menjadi Bukan Angkatan Kerja, yaitu mereka 

yang sebelum Februari 2020 pernah bekerja kemudian terpaksa berhenti bekerja 

sebagai dampak dari Covid-19 dan sekarang menjadi penduduk yang dikategorikan 

bukan angkatan kerja.

 Terdapat pula 18,52 ribu penduduk usia kerja yang terdampak Pandemi 

Covid-19 yaitu sebelum Februari 2020 bekerja atau memiliki usaha, kemudian menjadi 

sementara tidak bekerja seperti dirumahkan sementara, atau usaha yang sementara 

berhenti karena pembatasan kegiatan masyarakat, dan lain-lain.

 Bentuk dampak terakhir adalah adanya pengurangan jam kerja dikarenakan 

Pandemi Covid-19. Jumlahnya mencapai lebih dari 176 ribu orang yang statusnya 

masih bekerja namun mengalami pengurangan jam kerja sebagai dampak pembatasan 

kegiatan masyarakat untuk membatasi penyebaran pandemi Covid-19.



35Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo 2022

V.  Kesimpulan dan Saran

 Publikasi ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai kondisi 

ketenagakerjaan di Kabupaten Sidoarjo.  Bab-bab sebelumnya telah membahas 

kondisi sosial ekonomi, pekerja, dan pengangguran ditinjau dari beberapa karakteristik 

demografi dan ekonomi.

5.1. Kesimpulan

 Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu wilayah penyangga ibukota Provinsi 

Jawa TImur yaitu Kota Surabaya. Dinamika ketenagakerjaan dan perekonomian yang 

terjadi di Kabupaten Sidoarjo merupakan ciri wilayah perkotaan dengan industri 

sebagai sektor utama penggerak roda perekonomian. 

 Pandemi Covid-19 yang terjadi secara global juga terasa dampaknya di 

Kabupaten Sidoarjo. Peningkatan jumlah pengangguran, pengurangan jam kerja, 

pembatasan kegiatan usaha merupakan beberapa dampak yang mempengaruhi 

dinamika ketenagakerjaan di Kabupaten Sidoarjo.

 Jumlah penduduk usia produktif di Kabupaten Sidoarjo yang tinggi menjadi 

potensi luar biasa dalam mendukung program-program pembangunan di Kabupaten 

Sidoarjo, namun sekaligus menjadi tantangan besar terlebih dengan adanya Covid-19 

yang mengakibatkan rendahnya penyerapan tenaga kerja. TPT Kabupaten Sidoarjo 

di tahun 2020 meningkat tajam menjadi 10.97 persen dari sebelumnya 4,62 

persen di  tahun 2019. Indikasi pemulihan ekonomi di tahun 2021 yang ditandai 

dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,21 persen juga terlihat pada menurunnya 

TPT menjadi 10,87 persen. Masih diperlukan upaya ekstra untuk setidaknya 

mengembalikan angka TPT kepada kondisi sebelum terjadinya Pandemi Covid-19.

 Sektor manufaktur menjadi sektor dengan persentase penurunan tenaga 
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kerja terbesar sebagai dampak pandemi Covid-19. Meskipun demikian nilai produksi 

barang yang dihasilkan dari sektor ini tidak mengalami penurunan signifikan, akibatnya 

dengan berkurangnya tenaga kerja pada sektor manufaktur, produktivitasnya justru 

mengalami kenaikan dibanding sektor pertanian dan sektor jasa.

 Pemulihan kondisi ekonomi yang diikuti penyerapan tenaga kerja khususnya  

tenaga kerja terampil atau tenaga kerja terdidik yang siap kerja. Hal tersebut 

diindikasikan dengan meningkatnya persentase tenaga kerja dengan pendidikan SMA 

Kejuruan (SMK) dibanding tenaga kerja dengan pendidikan lainnya. Begitu juga pada 

jumlah pengangguran dengan pendidikan SMK mengalami penurunan yang cukup 

besar dibanding pengangguran dengan pendidikan selain SMK.

5.2. Saran

 Sektor industri manufaktur yang menjadi penggerak utama ekonomi Kabupaten 

Sidoarjo tentu perlu mendapat perhatian lebih, ketersediaan tenaga kerja siap pakai 

menjadi kebutuhan sektor ini dalam melakukan penyerapan tenaga kerja. Selain tentu 

saja berbagai program perlu disiapkan untuk menjaga kestabilan usaha-usaha pada 

sektor ini.

 Masih terdapatnya angkatan kerja dengan pendidikan rendah perlu diteliti 

lebih lanjut, misal dengan memberikan keterampilan khusus sehingga kesempatan 

kerja bagi mereka lebih terbuka. Alternatif lain adalah mengoptimalkan potensi 

sektor usaha yang tidak membutuhkan tenaga kerja dengan pendidikan tinggi seperti 

pada sektor pertanian, terlebih jika melihat pada kondisi pandemi Covid-19 sektor 

pertanian justru lebih stabil dan mampu memberikan produktivitas yang cenderung 

meningkat.

 Terus bertambahnya angkatan kerja berarti juga akan menambah potensi 

pengangguran. Penambahan angkatan kerja tersebut tidak hanya berasal dari penduduk 

Kabupaten Sidoarjo namun juga dapat berasal dari proses migrasi dikarenakan 
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Kabupaten Sidoarjo adalah wilayah yang memiliki daya tarik memikat penduduk 

wilayah lain untuk datang dan mencoba peruntungannya mencari penghidupan yang 

lebih baik. Dinamika kependudukan ini tidak dapat dihindari, namun perlu diantisipasi 

agar mereka yang datang juga memiliki modal pendidikan dan keterampilan yang 

cukup untuk memasuki pasar tenaga kerja di Kabupaten Sidoarjo.

 Upaya penambahan lapangan kerja dengan membuka usaha atau meningkatkan 

jumlah wirausaha merupakan program yang baik dan perlu terus ditingkatkan dengan 

merambah pada jenis-jenis usaha baru, namun tetap dibutuhkan perhatian yang sama 

besar pada usaha-usaha yang sudah berjalan sehingga level usaha tersebut dapat 

ditingkatkan dan menjadi penyerap tenaga kerja yang ada.
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 lampiran

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Atas Dasar Harga 
Berlaku menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2017-2021
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Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Atas Dasar Harga 
Konstan 2010 menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2017-2021
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Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo 
Atas Dasar Harga Konstan 2010 menurut Lapangan Usaha (persen),      
2017-2021
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Karakteristik Penduduk Bekerja, Agustus 2019 - Agustus 2021

Karakteristik Penduduk Bekerja

Agustus 2019 Agustus 2020 Agustus 2021

ribu orang Persen 
(%) ribu orang Persen 

(%) ribu orang Persen 
(%)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

SD ke bawah 168,6 15,05 129,7 12,17 126,7 11,79

SMP 189,2 16,88 186,0 17,44 186,8 17,39

SMA 260,5 23,25 285,9 26,81 251,9 23,45

SMK 276,1 24,64 246,3 23,10 284,5 26,49

Diploma 41,5 3,71 43,5 4,08 43,7 4,07

Universitas 184,2 16,44 175,1 16,42 180,6 16,81

Jumlah 1 120,4 100 1 066,7 100 1 074,2 100

Lapangan Pekerjaan Utama

Pertanian 32,9 2,94 33,1 3,10 31,5 2,93

Manufaktur 466,5 41,63 396,1 37,13 425,7 39,63

Jasa 621,1 55,43 637,6 59,76 617,0 57,44

Jumlah 1 120,4 100 1 066,7 100 1 074,2 100

Status Pekerjaan Utama

Berusaha Sendiri 203,8 18,19 196,0 18,36 188,46 17,54

Berusaha dibantu Buruh tidak 
tetap/Pekerja Keluarga 52,2 4,66 61,4 5,75 62,92 5,86

Berusaha dibantu Buruh Tetap 16,7 1,49 19,2 1,79 26,17 2,44

Buruh/Karyawan/Pegawai 750,1 66,94 652,8 61,19 652,21 60,72

Pekerja Bebas di Pertanian 14,0 1,25 18,6 1,74 12,95 1,21

Pekerja Bebas di Non Pertanian 37,9 3,38 57,4 5,38 65,85 6,13

Pekerja Keluarga/Tidak dibayar 45,7 4,08 61,5 5,76 65,62 6,11

Jumlah 1 120,4 100 1 066,7 100 1 074,2 100

Status Pekerjaan Formal/Informal

Formal 766,8 68,44 671,9 62,99 678,4 63,15

Informal 353,6 31,56 394,8 37,01 395,8 36,85

Jumlah 1 120,4 100 1 066,7 100 1 074,2 100

Catatan: Penjumlahan mungkin berbeda karena pembulatan
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), penghitungan dengan menggunakan penimbang hasil Proyeksi Supas 2015
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Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Kabupaten/kota,                       
Agustus 2019 - Agustus 2021

Kabupaten/kota Agustus 2019 Agustus 2020 Agustus 2021

(1) (2) (3) (4)

3501 Pacitan 2,28 2,04 -0,24
3502 Ponorogo 4,45 4,38 -0,07
3503 Trenggalek 4,11 3,53 -0,57
3504 Tulungagung 4,61 4,91 0,31
3505 Blitar 3,82 3,66 -0,16
3506 Kediri 5,24 5,15 -0,09
3507 Malang 5,49 5,40 -0,09
3508 Lumajang 3,36 3,51 0,15
3509 Jember 5,12 5,44 0,31
3510 Banyuwangi 5,34 5,42 0,09
3511 Bondowoso 4,13 4,46 0,33
3512 Situbondo 3,85 3,68 -0,17
3513 Probolinggo 4,86 4,55 -0,31
3514 Pasuruan 6,24 6,03 -0,21
3515 Sidoarjo 10,97 10,87 -0,10
3516 Mojokerto 5,75 5,54 -0,22
3517 Jombang 7,48 7,09 -0,39
3518 Nganjuk 4,80 4,98 0,17
3519 Madiun 4,80 4,99 0,18
3520 Magetan 3,74 3,86 0,12
3521 Ngawi 5,44 4,25 -1,18
3522 Bojonegoro 4,92 4,82 -0,10
3523 Tuban 4,81 4,68 -0,13
3524 Lamongan 5,13 4,90 -0,24
3525 Gresik 8,21 8,00 -0,21
3526 Bangkalan 8,77 8,07 -0,70
3527 Sampang 3,35 3,45 0,10

3528 Pamekasan 3,49 3,10 -0,40

3529 Sumenep 2,84 2,31 -0,53

3571 Kota Kediri 6,21 6,37 0,15

3572 Kota Blitar 6,68 6,61 -0,07

3573 Kota Malang 9,61 9,65 0,04

3574 Kota Probolinggo 6,70 6,55 -0,15

3575 Kota Pasuruan 6,33 6,23 -0,10

3576 Kota Mojokerto 6,74 6,87 0,14

3577 Kota Madiun 8,32 8,15 -0,17

3578 Surabaya 9,79 9,68 -0,11

3579 Batu 5,93 6,57 0,64

Total 5,84 5,74 -0,10
Keterangan: Penghitungan dengan menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk SUPAS 2015
Sumber: Diolah dari data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2020 dan Agustus 2021




